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METODE BAKU PEMERIKSAAN JARINGAN 
 
Pemeriksaan histopatologi jaringan ginjal meliputi processing dengan 
pengambilan jaringan dan fiksasi, pemotongan blok, dan pengecatan PAS. 
1. Prosedur dalam processing jaringan adalah sebagai berikut: 
a) Ginjal diambil sesegera mungkin setelah tikus mati (maksimal 2 jam). 
Selanjutnya, dengan teknik aseptik, ginjal dimasukkan ke dalam cairan 
fiksasi formalin buffer 10% dengan perbandingan 1:9 (organ : 
formalin) selama 24 – 48 jam. 
b) Mendehidrasi dengan alkohol 50% selama 20 menit I, 20 menit II, 20 
menit III. Dilanjutkan dengan alkohol 60%, 70%, 80%, 90%, 96%, dan 
100% masing-masing selama 1 jam. 
c) Larutan xylol : alkohol dengan perbandingan 1:3, 1:1, 3:1 dengan 
waktu ± 24 jam. 
d) Clearing dengan larutan xylol 1,2,3 dengan waktu masing-masing 20 
menit sehingga jaringan terlihat tembus pandang. 




f) Embeding dan blocking : parafin 1,2,3 dengan waktu masing-masing 
selama 20 menit kemudian jaringan dicetak blok parafin dan 
didinginkan sehingga cetakan dapat dibuka. 
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g) Trimming : memotong balok-balok parafin sehingga jaringan mudah 
dipotong. 
 
2. Prosedur dalam pemotongan blok jaringan adalah sebagai berikut: 
a) Menyiapkan kaca objek bersih. 
b) Memberi kaca objek albumin meyer di tengahnya. 
c) Memotong balok yang sudah disiapkan dengan ketebalan 2 mikron 
lalu memasukkannya ke dalam air hangat 60
o
C. Setelah jaringan 
mengembang, mengambil jaringan dengan menggunakan kaca objek 
yang sudah diberi albumin meyer lalu mengeringkannya. 
d) Menghilangkan parafin yang ada pada kaca objek atau jaringan dengan 




3. Prosedur dalam pewarnaan PAS adalah sebagai berikut: 
a) Memasukkan slide jaringan dalam xylol 1,2,3 masing-masing 10 
menit. 
b) Merehidrasi dengan alkohol xylol selama 5 menit. 
c) Membilasnya dengan alkohol 30-96% masing-masing 30 menit. 
d) Membilasnya dengan aquadest selama 10 menit. 
e) Merendamnya dalam periodic acid selama 15 menit. 
f) Membilasnya dengan air mengalir selama 5 menit. 
g) Membilasnya dengan aquadest. 
h) Reagen schiff (dalam kulkas) selama 10-15 menit. 
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i) Membilasnya dengan air mengalir selama 5 menit. 
j) Mengeringkannya dengan kertas saring lalu langsung 
membersihkannya dari kotoran yang ada di sekitar jaringan. 
k) Xylol 1 (5 menit), xylol 2 (5 menit), menetesinya dengan balsem 
kanada dan langsung menutupnya dengan deck glass. 
Dari setiap tikus dibuat satu preparat jaringan ginjal dan tiap preparat 
dibaca dalam lima lapangan pandang dengan pembesaran 400x. Penilaian 
terhadap gambaran mikroskopis ginjal dengan cara menghitung jumlah kerusakan 

















PEMBUATAN EKSTRAK DAUN KERSEN 
 
Daun kersen yang sudah matang ( daun ke 5, 6, 7 ) dan sehat (tidak 
terkena hama atau rusak) dikumpulkan dari lingkungan FK UNDIP Tembalang. 
Daun-daun yang telah dikumpulkan tersebut dikeringkan pada suhu ruang lalu 
dibuat bubuk kasar dengan menggunakan penggiling mekanik. Seratus gram 
bubuk daun kersen dicampur dengan 500 ml etanol 95% ke dalam erlenmeyer dan 
inkubasi selama 3 hari. Setelah 3 hari, campuran tersebut disaring dengan 
menggunakan kain saring dan dilanjutkan dengan kertas filter Whatman nomor 1. 
Selanjutnya, dievaporasi dengan rotary evaporator. Ekstrak kering daun kersen 















PERHITUNGAN DOSIS ALKOHOL 
 
Berdasarkan Tabel Konversi Dosis Pages dan Barnes tahun 1964, rumus 
konversi perhitungan dosis dari manusia dewasa dengan berat badan 70 kg pada 
tikus dengan berat 200g adalah 0,018. 





Hewan yang Dicari Ekivalensi Dosis 
Mencit Tikus Marmot Kelinci Kucing Kera Anjing Manusia 
20 g 200 g 400 g 1,5 g 2 kg 4 kg 12 kg 70 kg 
Mencit 1.0 7.0 12.25 27.8 29.7 64.1 124.2 387.9 
Tikus 0.14 1.0 1.74 3.9 4.2 9.2 17.8 56.0 
Marmot 0.08 0.57 1.0 2.25 2.4 5.2 10.2 31.5 
Kelinci 0.04 0.25 0.44 1.0 1.08 2.4 4.5 14.2 
Kucing 0.03 0.23 0.41 0.92 1.0 2.2 4.1 13.0 
Kera 0.016 0.11 0.19 0.42 0.45 1.0 1.9 6.1 
Anjing 0.08 0.06 0.10 0.22 0.24 0.52 1.0 3.1 
Manusia 0.0026 0.018 0.031 0.07 0.076 0.16 0.32 1.0 
 
Menurut Alcohol Units a Brief Guide, konsumsi alkohol pada laki-laki 
sebanyak 3-4 unit per hari. 1000 ml minuman beralkohol yang mengandung 
etanol 40% berisi 400 ml alkohol murni atau 40 unit (di mana 10 ml alkohol 
murni = 1 unit).
36
 Jadi, dalam 100 ml minuman beralkohol yang mengandung 
etanol 40% berisi 4 unit alkohol murni. Dalam arti lain, alkohol biasanya 
dikonsumsi pada laki-laki sebanyak 100 ml. 
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Dalam penelitian ini, dosis minuman beralkohol yang mengandung etanol 
40% dikonversikan dengan tabel konversi dosis Pages dan Barnes sehingga 





























Lapang Pandang Jumlah 
1 2 3 4 5 
R N R N R N R N R N R R+N 
1 6 24 12 21 7 25 7 26 2 28 34 158 
2 2 24 6 27 7 26 3 31 8 22 26 156 
3 4 28 1 32 3 29 11 17 4 26 23 155 
4 12 17 6 21 4 22 16 10 9 24 47 141 
5 7 27 8 32 4 32 5 30 9 28 33 182 







Lapang Pandang Jumlah 
1 2 3 4 5 
R N R N R N R N R N R R+N 
1 1 28 0 24 1 30 3 29 2 31 7 149 
2 1 28 1 34 2 26 1 29 2 31 7 155 
3 3 21 1 29 1 24 3 25 1 28 9 136 
4 1 30 2 30 2 30 8 22 1 30 14 156 
5 3 26 4 26 4 29 4 24 5 34 20 159 
6 2 26 4 30 3 27 1 34 6 23 16 156 
 
P2 
Lapang Pandang Jumlah 
1 2 3 4 5 
R N R N R N R N R N R R+N 
1 2 23 1 32 4 28 4 23 4 28 15 149 
2 4 37 5 34 2 32 6 27 5 37 22 189 
3 6 36 3 31 3 34 2 30 2 27 16 174 
4 5 43 8 34 5 29 5 32 15 13 38 189 
5 14 16 3 37 11 22 4 27 6 33 38 173 







Lapang Pandang Jumlah 
1 2 3 4 5 
R N R N R N R N R N R R+N 
1 7 34 1 40 2 33 2 30 4 33 16 186 
2 3 29 1 36 1 30 7 36 1 44 13 188 
3 9 28 6 35 7 27 4 39 4 46 30 205 
4 2 45 2 37 6 28 2 23 4 32 16 181 
5 2 29 5 32 2 33 1 32 3 32 13 171 
6 1 34 2 39 1 35 1 26 1 34 6 174 
 
Keterangan : 
R : Jumlah tubulus yang rusak 
N : Jumlah tubulus yang normal 
 
 
                                                                      
 
P3 
Lapang Pandang Jumlah 
1 2 3 4 5 
R N R N R N R N R N R R+N 
1 3 33 1 31 4 29 2 37 5 31 15 176 
2 5 25 1 32 4 34 5 30 9 25 24 170 
3 2 33 3 32 7 36 1 33 3 30 16 180 
4 4 34 5 34 4 26 5 40 2 38 20 192 
5 2 38 5 26 1 43 5 30 2 35 15 187 
6 2 26 8 17 3 40 4 27 6 29 23 162 
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Kerusakan Tubulus Skor 
1 4,69% 1 
2 4,52% 1 
3 6,62% 2 
4 8,97% 2 
5 12,58% 3 




Kerusakan Tubulus Skor 
1 21,52% 5 
2 16,67% 4 
3 14,84% 3 
4 33,33% 5 
5 18,13% 4 




Kerusakan Tubulus Skor 
1 10,07% 3 
2 11,64% 3 
3 9,19% 2 
4 20,10% 5 
5 21,96% 5 




Kerusakan Tubulus Skor 
1 8,53% 2 
2 14,11% 3 
3 8,89% 2 
4 10,42% 3 
5 8,02% 2 







Kerusakan Tubulus Skor 
1 8,60% 2 
2 6,91% 2 
3 14,63% 3 
4 8,84% 2 
5 7,60% 2 




























Output Created 30-MAY-2016 19:32:36 
Comments  
Input 
Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data File 30 
Missing Value Handling 
Definition of Missing 
User-defined missing values are treated as 
missing. 
Cases Used 
Statistics for each test are based on all 
cases with valid data for the variable(s) 
used in that test. 
Syntax 
NPAR TESTS 
  /K-W=histopatologi BY kelompok(1 5) 
  /MISSING ANALYSIS. 
Resources 
Processor Time 00:00:00,00 
Elapsed Time 00:00:00,03 
Number of Cases Allowed
a
 112347 





 Kelompok N Mean Rank 
histopatologi 
K 6 9,50 
P1 6 25,00 
P2 6 20,75 
P3 6 13,25 
P4 6 9,00 












Asymp. Sig. ,002 
a. Kruskal Wallis Test 





Output Created 30-MAY-2016 19:34:20 
Comments  
Input 
Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data File 30 
Missing Value Handling 
Definition of Missing 
User-defined missing values are treated as 
missing. 
Cases Used 
Statistics for each test are based on all 
cases with valid data for the variable(s) 
used in that test. 
Syntax 
NPAR TESTS 
  /M-W= histopatologi BY kelompok(1 2) 
  /MISSING ANALYSIS. 
Resources 
Processor Time 00:00:00,02 
Elapsed Time 00:00:00,03 
Number of Cases Allowed
a
 112347 














 Kelompok N Mean Rank Sum of Ranks 
histopatologi 
K 6 3,67 22,00 
P1 6 9,33 56,00 






Mann-Whitney U 1,000 
Wilcoxon W 22,000 
Z -2,776 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,006 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,004
b
 
a. Grouping Variable: kelompok 




Output Created 30-MAY-2016 19:37:12 
Comments  
Input 
Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data File 30 
Missing Value Handling 
Definition of Missing 
User-defined missing values are treated as 
missing. 
Cases Used 
Statistics for each test are based on all 
cases with valid data for the variable(s) 
used in that test. 
Syntax 
NPAR TESTS 
  /M-W= histopatologi BY kelompok(1 3) 
  /MISSING ANALYSIS. 
Resources 
Processor Time 00:00:00,00 
Elapsed Time 00:00:00,00 
Number of Cases Allowed
a
 112347 






 kelompok N Mean Rank Sum of Ranks 
histopatologi 
K 6 4,33 26,00 
P2 6 8,67 52,00 






Mann-Whitney U 5,000 
Wilcoxon W 26,000 
Z -2,142 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,032 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,041
b
 
a. Grouping Variable: kelompok 




Output Created 30-MAY-2016 19:37:44 
Comments  
Input 
Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data File 30 
Missing Value Handling 
Definition of Missing 
User-defined missing values are treated as 
missing. 
Cases Used 
Statistics for each test are based on all 
cases with valid data for the variable(s) 
used in that test. 
Syntax 
NPAR TESTS 
  /M-W= histopatologi BY kelompok(1 2) 
  /MISSING ANALYSIS. 
Resources 
Processor Time 00:00:00,00 
Elapsed Time 00:00:00,00 
Number of Cases Allowed
a
 112347 






 kelompok N Mean Rank Sum of Ranks 
histopatologi 
K 6 5,50 33,00 
P3 6 7,50 45,00 






Mann-Whitney U 12,000 
Wilcoxon W 33,000 
Z -1,038 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,299 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,394
b
 
a. Grouping Variable: kelompok 




Output Created 30-MAY-2016 19:39:01 
Comments  
Input 
Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data File 30 
Missing Value Handling 
Definition of Missing 
User-defined missing values are treated as 
missing. 
Cases Used 
Statistics for each test are based on all 
cases with valid data for the variable(s) 
used in that test. 
Syntax 
NPAR TESTS 
  /M-W= histopatologi BY kelompok(1 5) 
  /MISSING ANALYSIS. 
Resources 
Processor Time 00:00:00,00 
Elapsed Time 00:00:00,00 
Number of Cases Allowed
a
 112347 






 kelompok N Mean Rank Sum of Ranks 
histopatologi 
K 6 6,50 39,00 
P4 6 6,50 39,00 






Mann-Whitney U 18,000 
Wilcoxon W 39,000 
Z ,000 
Asymp. Sig. (2-tailed) 1,000 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 1,000
b
 
a. Grouping Variable: kelompok 




Output Created 30-MAY-2016 19:39:34 
Comments  
Input 
Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data File 30 
Missing Value Handling 
Definition of Missing 
User-defined missing values are treated as 
missing. 
Cases Used 
Statistics for each test are based on all 
cases with valid data for the variable(s) 
used in that test. 
Syntax 
NPAR TESTS 
  /M-W= histopatologi BY kelompok(2 4) 
  /MISSING ANALYSIS. 
Resources 
Processor Time 00:00:00,00 
Elapsed Time 00:00:00,00 
Number of Cases Allowed
a
 112347 







 kelompok N Mean Rank Sum of Ranks 
histopatologi 
P1 6 7,50 45,00 
P2 6 5,50 33,00 






Mann-Whitney U 12,000 
Wilcoxon W 33,000 
Z -1,012 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,312 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,394
b
 
a. Grouping Variable: kelompok 





 kelompok N Mean Rank Sum of Ranks 
histopatologi 
P1 6 9,25 55,50 
P3 6 3,75 22,50 






Mann-Whitney U 1,500 
Wilcoxon W 22,500 
Z -2,735 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,006 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,004
b
 
a. Grouping Variable: kelompok 









Output Created 30-MAY-2016 19:39:58 
Comments  
Input 
Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data File 30 
Missing Value Handling 
Definition of Missing 
User-defined missing values are treated as 
missing. 
Cases Used 
Statistics for each test are based on all 
cases with valid data for the variable(s) 
used in that test. 
Syntax 
NPAR TESTS 
  /M-W= histopatologi BY kelompok(3 5) 
  /MISSING ANALYSIS. 
Resources 
Processor Time 00:00:00,02 
Elapsed Time 00:00:00,02 
Number of Cases Allowed
a
 112347 
a. Based on availability of workspace memory. 
Mann-Whitney Test 
Ranks 
 kelompok N Mean Rank Sum of Ranks 
histopatologi 
P2 6 8,83 53,00 
P4 6 4,17 25,00 






Mann-Whitney U 4,000 
Wilcoxon W 25,000 
Z -2,347 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,019 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,026
b
 
a. Grouping Variable: kelompok 








 kelompok N Mean Rank Sum of Ranks 
histopatologi 
P3 6 7,75 46,50 
P4 6 5,25 31,50 






Mann-Whitney U 10,500 
Wilcoxon W 31,500 
Z -1,369 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,171 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,240
b
 
a. Grouping Variable: kelompok 





 kelompok N Mean Rank Sum of Ranks 
histopatologi 
P1 6 9,42 56,50 
P4 6 3,58 21,50 






Mann-Whitney U ,500 
Wilcoxon W 21,500 
Z -2,884 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,004 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,002
b
 
a. Grouping Variable: kelompok 









 kelompok N Mean Rank Sum of Ranks 
histopatologi 
P2 6 8,25 49,50 
P3 6 4,75 28,50 






Mann-Whitney U 7,500 
Wilcoxon W 28,500 
Z -1,781 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,075 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,093
b
 
a. Grouping Variable: kelompok 




Case Processing Summary 
 kelompok Cases 
 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
histopatologi 
K 6 100,0% 0 0,0% 6 100,0% 
P1 6 100,0% 0 0,0% 6 100,0% 
P2 6 100,0% 0 0,0% 6 100,0% 
P3 6 100,0% 0 0,0% 6 100,0% 
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